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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

terdapatnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang 

diperbuatnya” 

(Q.S. Al- Baqarah :286) 

 

“Meskipun pendidikan gak menjamin hidup kita jadi kaya, 

 tapi pendidikan yang baik mengasih kita cara pandang hidup yang 

lebih beragam,” 

(Boy Candra) 
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ABSTRAK  

Khadiroh, Khusnul. 2025. “Upaya Guru dalam Meningkatkan 

Kemampuann Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Melalui 

Membatik Jumputan di TK Muslimat NU Masyithoh 09 

Landungsari”. Skripsi. Progam Studi Pendidikan Anak Usia Dini. 

FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Andung Dwi Haryanto, M.Pd. 

Kata kunci : Guru, Motorik Halus, Anak Usia 5-6 Tahun, 

Membatik Jumputan 

Perkembangan keterampilan motorik halus pada anak usia 5-6 

tahun merupakan aspek penting pertumbuhan dan perkembangannya. 

Keterampilan motorik halus mengacu pada kemampuan anak untuk 

menggunakan otot mereka untuk melakukan tugas sehari-hari dan 

motivasi mereka untuk belajar disekolah. Sekarang ini sangatlah 

penting untuk menangkap semua aspek perkembangan anak pada tahap 

awal. Faktor yang dapat mendasari tertundanya perkembangan motorik 
halus, antara lain kurangnya untuk mengeksplorasi lingkungan sejak 

dini, pola asuh yang protektif dan anak terbiasa dibantu untuk tumbuh, 

tidak terbiasa belajar sendiri, dan disuapi ketika makan yang 

menjadikan tangan dan jari mereka tidak terlalu fleksibel. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk melalukan penelitian tentang upaya guru 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

melalui membatik jumputan di TK Muslimat NU Masyithoh 09 

Landungsari. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : Bagaimana upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui 

kegiatan membatik jumputan di TK Muslimat NU Masyithoh 09 

Landungsari? Apa saja tantangan dan solusi yang dihadapi oleh guru 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan 

membatik jumputan pada anak usia 5-6 tahun di TK Muslimat NU 

Masyithoh 09 Landungsari? 
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualitatif. Menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan teknik dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data 

dilakukan menggunakan analisis tahap reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan upaya yang dilakukan guru di TK 

Muslimat NU Masyithoh 09 Landungsari sudah memenuhi mulai dari 

merancang pembelajaran terstruktur, menggunakan alat dan bahan 

beragam, melatih anak berulang-ulang, mengobservasi dan penilaian, 

kolaborasi dengan orang tua, memberikan motivasi kepada anak, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung. Adapun tantangan dan 

solusi yang dihadapi oleh guru yaitu denagn keterampilan yang 

berbeda-beda setiap anak, kesulitan dalam melakukan kegiatan 

membatik jumputan, kesabaran dan ketekunan dari anak, guru lebih 

biasa sabar dalam memberikan pendampingan ketika kegiatan 

membatik dan memperhatikan karakter serta kemampuan anak didik 

dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Harahap (2017:1-2) mengatakan bahwa 

pentingnya pendidikan diberikan pada anak usia dini (AUD) 

terdapat dalam undang-undang sisdiknas Nomor 146 Tahun 

2014 Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan Anak Usia 

Dini Pasal 1 ayat 1, dinyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia 

Dini disebut juga dengan pendidikan anak usia dini (PAUD) 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak 

sejak lahir sampai berusia enam tahun yang dilakukan melalui 

pembinaan rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut”(Sulaiman et al., 2019:53-54). 

Pendidikan anak usia dini berfungsi membina, 

menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak 

usia dini secara optimal sehingga terbentuk prilaku dan 

memampuan dasar sesuai dengan tahapan perkembangannya 

Perkembangan keterampilan motorik halus pada anak 

usia 5-6 tahun merupakan aspek penting pertumbukan dan 

perkembangannya. Keterampilan motorik halus mengacu pada 

kemampuan anak untuk menggunakan otot mereka untuk 

melakukan tugas sehari-hari dan motivasi mereka untuk 

belajar disekolah. Sekarang ini sangatlah penting untuk 

menangkap semua aspek perkembangan anak pada tahap awal 

(Ingkir et al.,2020:116-117). 

Perkembangan keterampilan motorik halus merupakan 

proses berkelanjutan yang berlangsaung secara bertahap 

seiring bertambahnya usia, dimulai dari gerakan individu yang 

sederhana, tidak teratur, dan tidak terlatih hingga peroleh 

keterampilan motorikompleks dan teratur dengan baik 

(Tawulo, 2022:38).  
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Setiap anak memiliki keterampilan motorik halus yang 

berbeda-beda. Ada yang berkembang secara perlahan, ada pula 

yang berkembang sesuai perkembangan, tergantung pada 

kedewasaan anak. Sementara itu, sebagai pendidik dan orang 

tua, kita perlu menyadari masalah ini, Ada beberapa faktor 

yang dapat mendasari tertundanya perkembangan motorik 

halus, antara lain kurangnya kesempatan untuk 

mengeksplorasi lingkungan sejak dini, pola asuh yang 

cenderung terlalu protektif dan tidak konsisten dalam motivasi 

belajar, serta anak-anak menjadi terbiasa dibantu untuk 

tumbuh, tidak terbiasa belajar sendiri, dan disuapi ketika 

makan yang menjadikan tangan dan jari mereka tidak terlalu 

fleksibel. Dengan kemajuan teknologi seperti permainan 

video, anak-anak menghabiskan waktu untuk bermain game 

dan tidak terlibat dalam aktivitas yang memerlukan 

keterampilan motorik halus. Setelah memahami permasalahan 

umum diatas, disini guru berkomitmen untuk merangsang 

minat anak dalam meningkatkan keterampialn motorik 

halusnya. Oleh karena itu diperlukan kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan tersebut lebih jauh melalui 

kegiatan membatik dan dapat mendatangkan kegembiraan, 

kebersamaan bagi anak.  

Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah 

melalui kegiatan membatik. Batik, sebagai salah satu warisan 

budaya Indonesia, tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi 

juga dapat berfungsi sebagai alat untuk melatih keterampilan 

motorik halus anak. Aktivitas membatik dapat melibatkan 

berbagai gerakan, seperti menggenggam alat batik, mengontrol 

aliran lilin, serta mengaplikasikan warna, yang semuanya 

memerlukan koordinasi tangan yang baik. 

  



 

3 
 

 
 

Kegiatan membatik merupakan salah satu kegiatan 

untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak. 

Dengan kegiatan membatik yang dilakukan oleh anak harus 

memiliki kesabaran yang luar biasa, dalam diri anak agar dapat 

menghasilkan suatu karya yang menarik yang dilakukan oleh 

anak dari menghias kain polos dengan teknik menutup kain 

menggunakan tali untuk mengikat bagian tali yang tidak 

diinginkan  untuk diwarnai. Sehingga menjadi karya membatik 

yang indah. Warna-warni yang menarik juga dapat menarik 

perhatian anak yang menimbulkan rasa ingin tahunya tentang 

kegiatan membatik. Kegiatan membatik ini bertujuan untuk 

melatih koordinasi mata dan otot-otot tangan serta dapat 

berkonsentrasi karena membatik itu bersumber dari hati. 

Dengan motorik halusnya serta kreativitasnya (Ingkir et al., 

2020:93). 

Kegiatan membatik jumputan adalah kegiatan dengan 

mengunakan kain yang dijumput hanya beberapa bagian 

tertentu, kemudian diikat dengan pengikat dan dicelup dengan 

berbagai pewarna. Kain akan menyerap warna tersebut kecuali 

pada bagian-bagian yang diikat. Lalu lain dijemur dan 

demikianlan hasilnya terbentuk pola-pola pada kain. Media 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan media yang 

bersifat cair yaitu dengan menggunakan pewarna bahan yang 

akan digunakan untuk celupan kain tersebut. Dalam penelitian 

ini ingin mengetahui sejauh mana upaya guru dalam 

meningkatkan motorik halus anak dengan kegiatan membatik 

jumputan (Wahyuningtyas et al., 2021:6) 

TK Muslimat NU Masyitoh 09 yang beralamat di desa 

Landungsari Kecamatan Pekalongan Timur Kota Pekalongan, 

ialah Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang lingkup anak 

didikannya mencapai kurang lebih 130 terdiri 8 kelas dari 2 

kelas A dan 2 kelas B, TK Muslimat NU Masyitoh ini di 

kepalai oleh Ibu Mustaqimah, S.Pd.I, TK ini didirikan pada 

tanggal 21 April 1998, yang peneliti amati di TK ini yaitu 

dalam mestimulasi motorik halus menggunakan kegiatan 
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membatik jumputan, dimana kegiatan ini mengunakan bahan 

cair yaitu pewarna batik dan kaos putih sebagai bahan untuk 

mengaplikasikan warna batik tersebut. guru menyiapakan alat 

dan bahan terlebih dalu. setelah itu, guru memberikan contoh 

pada anak dalam kegiatan mmembatik jumputan dan 

selanjutknya anak mengikuti apa yang dicontohkan guru 

tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi awal, di TK Muslimat NU 

Masyitoh 09 banyak anak yang menunjukkan minat tinggi 

terhadap kegiatan membatik jumputan, Kegiatan ini dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk menarik perhatian anak dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

Sebelumnya di TK ini masih kurangnya kegiatan untuk 

mengeksplorasi  mengenai perkembangan motorik halus anak, 

dari hal itu guru memberikan stimulus untuk perkembangan 

motorik halus anak dengan kegiatan membatik jumputan 

setiap tahunnya, yang menjdikan anak bias berkembang 

berdasarkan pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun. 

Dengan demikian, guru mengintegrasikan kegiatan ini dalam 

kurikulum pembelajaran mereka. Untuk mendukung upaya ini, 

penting bagi guru untuk mendapatkan pelatihan dan sumber 

daya yang memadai. Hal ini akan membantu mereka dalam 

mengimplementasikan teknik membatik yang sesuai untuk 

anak-anak.  

TK Muslimat NU Masyitoh 09 sebagai lokasi 

penelitian karena sebelumnya ada anak didik yang kesulitan 

dalam memegang pensil,  bantuan untuk memakaikan sepatu, 

hingga menyelesaikan tugas-tugas lainnya dan sampai 

mengalami masalah kepercayaan dirinya. yang kemudian guru 

melakukan upaya dalam menumbuhkan kemampuan motorik 

halus anak usia dini dengan baik. Oleh karena itu peneliti 

sangat tertarik dan mempertimbangkan semua faktor di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas 

kegiatan membatik jumputan sebagai upaya guru dalam 

meningkatkan motorik halus anak usia 5-6 Penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih baik di 

tingkat pendidikan anak usia dini. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut. 

1. Kurangnya pengetahuan anak tentang membatik jumputan 

dan belum berkembang secara optimal 

2. Kurangnya kegiatan untuk mengeksplorasi mengenai 

perkembangan motorik halus anak 

3. Dengan kemajuan teknologi seperti permainan video, anak-

anak menghabiskan waktu untuk bermain game dan tidak 

terlibat dalam aktivitas yang memerlukan keterampilan 

motorik halus. 

4. Kurangnya kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungan 

sejak dini, pola asuh yang cenderung terlalu protektif dan 

tidak konsisten dalam motivasi belajar. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan 

diatas, mengingat luasnya cakupan masalah yang ada dan juga 

keterbatasan yang dimiliki penelitian dalam memecahkan 

suatu masalah. Maka penelitian ini dibatasi pada kegiatan 

membatik jumputan sebagai upaya guru dalam meningkatkan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Muslimat NU 

Masyitoh 09 Landungsari pekalongan timur. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah 

diuraikan diatas. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah:  
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1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

motorik halus pada anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan 

membatik jumputan di TK Muslimat NU Masyitoh 09 

Landungsari? 

2. Apa saja tantangan dan solusi yang dihadapi oleh guru 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus melaui 

kegiatan membatik jumputan pada anak usia 5-6 tahun di 

TK Muslimat NU Masyitoh Landungsari? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan 

diatas. Maka tujuan penelitian dalam penelitian ini ialah: 

1. Untuk mendiskripsikan upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun 

melalui kegiatan membatik sederhana di TK Muslimat NU 

Masyitoh 09 Landungsari. 

2. Untuk mendiskripsikan tantangan dan solusi yang dihadapi 

oleh guru dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 

melalui kegiatan membatik jumputan pada anak usia 5-6 

tahun di TK Muslimat NU Masyithoh 09 Landungsari. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini 

dapat bermanfaat baik dari manfaat teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan teoritis manfaat dari peneliti yaitu sebagai 

bahan informasi ilmu pengetahuan terutama pada 

keilmuan pendidikan anak usia dini sebagai bahan 

referensi tambahan bagi penelitian berikutnya yang 

khususnya berkaitan dengan upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak usia 

5-6 tahun melalui kegiatan membatik sesderhana di TK 

Muslimat NU Masyitoh 09 Landungsari. 
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2. Manfaat Praktis   

a. Bagi peneliti, menambah ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan pengetahuan tentang upaya guru 

dalam dalam meningkatkan kemampuan motorik 

halus pada anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan 

membatik sesderhana di TK Muslimat NU Masyitoh 

09 Landungsari. 

b. Bagi pendidik, dengan adanya penelitian ini guru 

biasa dijadikan evaluasi terkait kegitan membatik 

c. Bagi peserta didik, dapat dijadikan keberhasilan 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 

memalui kegiatan memebatik jumputan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa “Upaya Guru dalam Meningkatkan Motorik 

Halus Anak Usia 5-6 tahun Melalui Membatik Jumputan di TK 

Masyithoh 09 Landungsari” Maka penelitian dapat memberikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

Upaya guru dalam meningkatkan motorik halus anak usia 

5-6 tahun melaui membatik jumputan di TK Masyithoh 09 

Landungsari diantarannya adalah guru merencanakan pembelajaran 

terstuktur dalam kegiatan membatik jumputan dimana ini sudah 

baik, menggunakan alat dan bahan yang beragam, melatih anak 

secara berulang-ulang, mengobservasi dan penilaian, kolaborasi 

dengan orang tua, memberikan motivasi ke anak-anak, kemudian 

menciptakan lingkungan yang mendukung. Dalam pelaksanaannya 

terdapat kegiatan inti dari mencelupkan kain, meremas kain, 

menggulung, memasang kelereng, mengikat kelereng mengunakan 

karet, pewarnaan, dan sampai menjemur. Ini melibatkan otot jari-

jari tangan berkoordinasi mata dan tangannya. selanjutnya upaya 

yang digunakan ketika kegiatan ada diskusi dimana guru 

memberikan pertannyaan untuk mengetahui pengalaman dan 

pendapat mereka tentang kegiatan membatik yang sudah dilakukan 

anak.  

Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus melalui kegiatan membatik pada anak 

usia 5-6 tahun yaitu keterampilan motorik halus yang berbeda-beda 

setiap anak, kesulitan dalam melakukan kegiatan membatik,  

kurang kesabaran dan ketekunan dari anak, anak yang mudah 

kueang mengendalikan emosi, dan keterlambatan anak dalam 

konsentrasi. Ada pula solusi untuk mengatasi tantangan upaya guru 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui 

kegiatan membatik jumputan yaitu guru memberikan semangat 

brlajar dan memberikan apresiasi apa yang sudah dilakukan anak, 
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guru lebih bias sabar untuk memberikan pendampingan pada anak 

dan guru lebih memperhatikan kemampuan setiap anak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru dalam 

meningkatkan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui membatik 

jumputan di TK Masyithoh 09 Landungsari, peneliti mencoba 

untuk memberikan saran, diantaranya sebagi berikut : 

1. Sebaiknya untuk kegiatan membatik selanjutnya guru 

mengusahakan mengunakan bahan yang alami umtuk 

pembuatan batik, seperti batik ecoprin. 

2. Untuk menjadi guru yang kreatif agar guru lebih meningkatkan 

koordinasi sesama guru, orang tua karena hal ini sangat 

membantu berbagai kesulitan yang dialami dari masing-

masing anak dan lebih memanfaatkan fasilitas belajar yang 

telah disediakan. 

3. Perlu adanya uapaya yang lebih lanjut lagi kaitannya pada anak 

yang mengalami kurang dalam aspek motorik halusnya, dan 

tambah memberikan kegiatan-kegiatan yang menarik untuk 

anak. 
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